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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Keberhasilan organisasi pada dasarnya bukan hanya dilihat dari tercapainya 

target-target kinerja yang telah ditetapkan, melainkan dilihat dari bagaimana 

anggota organisasi dapat memberikan kontribusi positif pada perencanaan dan juga 

implementasi tugas-tugas dalam pencapaian target tersebut (Oriza dan Rachmana, 

2016). Menurut Lubis (2015) Dalam keadaan normal, apabila semua pegawai telah 

maksimal bekerja sesuai dengan job description, maka kinerja organisasi akan 

maksimal pula. Namun dalam kenyataan tidak selalu kondisi normal itu berjalan 

sebagaimana mestinya. Menghadapi era revolusi 4.0 yang di tandai dengan 

perkembangan luar biasa di bidang teknologi internet. Organisasi harus mampu 

mengahadapi perubahan. Sehingga pegawai juga harus beradaptasi dengan kondisi 

saat ini. Rendahnya kemampuan pegawai dalam beradaptasi menimbulkan 

permasalahan bagi kinerja pegawai. 

lDinas Perindustrian ldan Perdagangan lProvinsi Jambil merupakanl salah lsatu 

linstansi pemerintahan yang membutuhkan perubahan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Paral peneliti lmemiliki keyakinanl bahwa inovasil merupakanl solusi 

dalam lmenghadapi setiapl perubahan lyang lterjadi. Inovasil mengandung lpengertian 

sebagai tindakanl korektifl terhadap lperubahan, yang l berpengaruhl terhadap 

percepatanl siklus perencanaanl dalaml menghasilkan suatul produkl baru ldan 

pelayananl yang dapat l memberikan lnilai manfaat lserta kepuasanl yang lebihl tinggi 
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lkepada para lstakeholder (Fonseca, l2002; Imai, l1986). Efektivitasl kerja lsemakin 

mendapat tempat l dalam lmenetapkan kebijakan lyang berhubunganl dengan laspek 

polal kerja. Penyesuaianl perilaku lyang berbasis lkeilmuan sudahl menjadi lkebutuhan 

dalam menyikapil dampak ltematis perubahanl teknologi, ldi sisil lain lmembutuhkan 

penyesuaianl psikososial lpekerja dalaml pelaksanaanl pekerjaan, baik l secara 

lindividu, kelompok, lmaupun proses lorganisasional (lWest dan Altink, l1996). 

Konsepsi tersebut ldiyakini pulal oleh lpara praktisil manajemen lbahwa, lperilaku 

lkerja inovatif lyang mengarahl pada efektivitas lkerja akanl mempercepat lakselerasi 

keberhasilanl organisasil dalam mencapail sasaran yang ltelah lditetapkan (Fonseca, 

2002). 

Georgel dan Zhoul (2010) lmenyatakan bahwa lperilaku inovatifl sangat 

berkaitanl denganl inovasi. Inovasil dan lperilaku inovatifl merupakan lperubahan 

sosial, perbedaannya l hanyal pada lpenekanan ciril dari lperubahan ltersebut. Inovasi 

menekankanl pada ciril adanya lsesuatu yangl diamatil sebagai hall yang lbaru lbagi 

individu ataul lmasyarakat. Sedangkan, perilakul inovatif lmenekankan pada ladanya 

sikalp kreatif agar l terjadi pro lses perubahan slikap dari ltradisional kel modern, atau 

ldari sikap ylang belum malju ke slikap yangl sudah lmaju. Seseorang lyang mlempunyai 

perilakul inovatif ladalah orangl yang lsikap kesehariannya ladalah selalu l berfikir 

kritis, lberusaha agar lselalu terjadil perubahanl di lingkungannyal yang l sifatnya 

menuju lpembaharuan daril tradisionall kel modern, atau dalri sikap yang l belum lmaju 

ke sikapl yang sludah maju daln diupayalkan agarl perubahan litu memilikil kegunaan 

ataul nilai ltambah ltertentu. Orang lyang berperilakul inovatif ak lan selalu lberupaya 

agar upayal pemecahan lmasalah dengan lcara yang lberbeda-bedal denganl biasanya 
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ltetapi lebih efektifl danl efisien. Mengembangkanl rencanal dan jadwall yang 

lmatang untukl mewujudkan idel baru ltersebut (Astuti dkk, 2019).  

Perilaku kerja inovatif (innovative work behavior) sangat l dibutuhkanl 

dalam pengembanganl organisasi ldan meningkatkaln kinerja mellalui perbaikan 

latau efisiensil berbagai aktifit las yang ldihasilkan. Perilaku l kerja linovatif dalpat 

mendorongl kinerjal dan mengembang lkan kompetensil organisasi dlalaml upayanya 

mencapail sasaran yalng ditetapkan. Selbagai salah slatu aspelk perilakul organisasi, 

perilaku lkerja inovatilf pada dasalrnya merupakan hlasil interalksi antara lindividu 

sebagail pekerja, kelompo lk sebagai suatu plroses klerja, dan lproses orgalnisasional 

sebagai lpraktek manajemlen yang bliasa dilaku lkan di dalaml lorganisasi (Elny, 2021). 

lPerilaku inovatifl dari pegawai dibutuhkanl oleh seltiap organisasi. Pegawai 

yangl mempunyai perillaku inovatif, merekal dapat melnciptakan latau 

mengkombilnasikan ide-ilde kreatif terseblut menjad li suatu hall yang barul dan 

mempunyail keberanian ulntuk mengemblangkan idel tersebut lpada organisasi. 

Menurut l Scott l dan Blruce (1994), perilaku ilnovatif sebagail pembaharulan yang 

dlisengaja, melakukanl promosi, ada ilde baru ylang direalisasikaln terhadap pelkerjaan 

yang ldilakukan, kelomp lok atau perusalhannya. Denganl berani untuk belrinovasi dan 

menlgembangkan sulatu ide yang kreatilf menjadi sluatu reallitas yang lbaru, dli satu sisi 

julga memp lunyai keberanian unt luk terlibat llangsung mlengambil resiko dli saalt ide 

terseblut terjadil kegagalan. Kegag lalan yang ldimaksud adalah lhasil yang melnjadi 

harapannyal tidakl sesuai ldengan klenyataannya. Seoranlg karyawan lyang lmemiliki 

perilaku linovatif akan lsangat kritils dan akanl selalu meng lusahakan apapunl untuk 

lmemunculkan sesuatu ylang baru ldilingkungan sekitarnya lagar lebihl berguna ldan 
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mempunyail nilai tambah lsehingga seoralng yang belrperilaku inovlatif akaln berusaha 

untuk berupayal memecahkan lmasalah dengan lmenggunakan lcara yang l lebih lefektif 

ldan lefisien (Hadi kk, 2020). 

lPerilaku inovatif lkerja pegawail dalam sualtu organisasi ldapat dianggap 

sederhana danl dapat plula menjadi lmasalah ylang ko lmpleks, karelna pada d lasarnya 

manusia mudahl untuk diperillaku inovatilf dengan lmemberikan apla yangl menjadi 

keinginannya. lMasalah perilakul inovatifl kerja dapalt menjadi lsulit dalam 

menentukanl imbalanl dimana apa lyang dianggapl penting bagli seseorangl karena 

sesuatul yang pentilng bagi seselorang beluml tentu pentinlg bagi lorang llain. Bila 

seseorang l terperilaku linovatif, ia akan be lrusaha berbluat sekuat t lenaga luntuk 

mewuju ldkan apa yanlg diinginkalnnya. Namuln belum tenltu upayal yang kerasl itu 

akanl menghasilklan produktivitasl yang dihalrapkan, apabilla tidak disallurkan dalam 

arahl yang diklehendaki lorganisasi (Widyantari dan Cipto, 2021). Hasil penelitian 

Hadi dan Mardikaningsih (2020), Hutabarat dan Sihombing (2019), Dewi dan 

Prahara (2017), Yuliana dan Gagah (2020), Nabawi (2019), dan Saputra (2018), 

menunjukkan bahwa perilaku inovatif berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja. Hasil penelitian Prayudhayanti (2014), Dahri dan Aqil (2018), Bysted 

(2013), serta Tarigh dan Nezhad (2016) menunjukkan bahwa perilaku inovatif 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja. Adanya perbedaan hasil 

penelitian tersebut masih menunjukkan adanya kesenjangan (gap) serta 

ketidakkonsistenan hubungan antara perilaku kerja inovatif (innovative work 

behavior) dengan kinerja. 
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lPemimpin sebagai lorang yang plaling berpenglaruh dalam lmelakukan 

pengaturaln tugas danl orang (blawahan) melmberikan andil be lsar terhadapl perilaku 

inovatifl individlu di dalam lorganisasi (lDe Jong dan Hertog, 2010). Ancokl (l2012) 

mengatakan bahlwa gaya lkepemimpinan adalah slalah satu fakto lr utama lmunculnya 

sebuah perilakul inovatifl di dalam kinerjal induvidu. lSelain itu, pelnelitian yang 

dilakukanl oleh Jlong anld Hartog (2007l) mengemu lkankan bahlwa pemimpin 

mempengaruhi lperilaku ino lvatif pegawai baikl melalui tilndakan yangl disengaja 

lataupun tidak ldisengaja, pemilmpin memilliki tujuan ulntuk merangsalng generasi ilde 

ldan aplikasi sert la lebih umlum untuk lperilaku lkinerja pegawai lsehari-lhari. 

Kurniawan, dkk (2021) menuturkanl bahwa kepemimpinanl kewirausahaan 

sebagai pemimpinl yang melinglkupi upaya plerubahan lorganisasi, sebagai klebalikan 

dari kepemlimpinan unt luk mempertahankanl status quo. Untukl melakukanl suatu 

perubahanl organisasi, dimana ada lnya sistem lyang kondusif luntuk lterciptanya 

organisasi lyang secarla cepat danl pasti mencilptakan lSDM yang l berkualitas ltinggi 

dan lunggul, maka diperlukan kemampuanl seoranlg pemimpin yanlg melmpunyai 

kreativitas, lkemauan, lkemampuan, dan kelberanian untukl melakukan lperubahan 

strategis. Prosesl yang ldemikian itu lmenunjukkan adalnya lkualitas, semangat l dan 

ljiwa seorangl pemimpin yanlg mempunyail entrepreneurial lleadership. 

lKepemimpinan entrepreneurial lmemengaruhi performa organisasil lsecara 

positifl danl signifikan. Hall ini sebalgaimana dinyatakanl dalam hasill penelitian 

Jagdalel dan Blhola (l2014), Sutanto (l2015), danl Rahim dkk (2015l). Pemimpinl yang 

mengaplikasikanl kualitas elntrepreneurial dallam kepemimlpinannya lmendorong 

kinerjal lorganisasi. Widyani dkk (2018) menyatakanl bahwa lterdapat pengaruhl lyang 
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positifl antara entrepreneuriall lleadership terhadap performa organisasi yang 

dimediasi oleh inovasi di dalam organisasi. Berdasarkan pandangan tersebut, 

terlihat bahwa inovasi merupakan bagian dari sistem operasionalisasi organisasi 

yang harus diperhatikan oleh para entrepreneurial dengan menunjukkan 

kepemimpinannya untuk mengarahkan para karyawan. Dalam hal ini, arahan yang 

akan ditunjukkan adalah dengan memastikan bahwa setiap karyawan dapat 

memberikan solusi dan menyelesaikan pekerjaan dengan cara yang kreatif dan 

inovatif. Menurut Huang dkk (2014) entrepreneurial leadership dapat 

mempengaruhi performa di dalam perusahaan dengan melibatkan adanya bentuk 

inovasi yang ditanamkan di dalam pengendalian sistem operasionalisasi di dalam 

perusahaan. 

Wijewardena, H., & Cooray, A. (2017) mengungkapkan bahwa perilaku 

kerja inovatif dan kinerja pegawai adalah dua aspek kunci yang berkaitan erat dalam 

lingkungan kerja saat ini. Kepemimpinan kewirausahaan (entrepreneurial 

leadership) merupakanl model keplemimpinan ya lng muncul unltuk memobilisasi 

pekerja agarl dapat mlencapai visil entrepreneur, dan memlimpin organislasi untuk 

mengembangkanl dan meng leksplorasi peluang lyang pada aklhirnya merulbahnya 

menjadil penciptaaln nilai (lLin & lYi, l2020). Kepemimpinan lmodel ini dlipandang 

dapat lmemotivasi, dan lmemberikaln ruang bagil inovasi dan lkreativitas (lAriyani 

dkk, 2021) sertal memililki kemampulan dalam mlenghadapi situasil lingkungan luar 

yangl rentan demil mempertahankan kleunggulan ko lmpetitif organisasil (Imran l& 

Aldaan, l2020; lSawaean dkk, 2021). Olehl karenal itu, kepemlimpinan 

kewirausahaan dipandang l secara elfektif mamplu meningkatkan dlaya saing ldalam 
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mengatasil lingkungan lyang tidak plasti dan melncapai pengembanganl organisasi 

yang lberkelanjutan (lChen dkk, 2017; lMishra & lMisra, 2017; lLin &l Yi, l2020).  

lData empirisl dari Yuan ldan Woo ldman (2010l) memberikanl dukunganl bahwa 

kualitasl hubunganl dengan latasan, maupunl pendekatanl atasan yanlg lebih 

berorientasil pada penyelesaialn tugas, menunljukkan hubunganl yang posiltif dengan 

lkinerja inovatifl bawahan. 

lDinas perindustrianl dan lPerdagangan Provinsi lJambi merupakanl dinas 

yang membawahi industril nonmigas. Capaian kinerja dinas l perindustrianl dan 

lperdagangan Provinsi lJambi ltahun 2020 – 2022 dapat dilihat pada table berikut ini. 

Tabel 1.1 Tingkat l Capaian lKinerja Dinasl Perindustrian danl Perdagangan 

lProvinsi lJambi tahun 2020 – 2022 

 
 Indikator Target capaian 
  2020 2021 2022 
1 Kontribusi sektor industri Terhadap 

PDRB 
11,00 11,10 11,10 

2 Pertumbuhan sektor industri 3,55 3,57 3,27 
3 Persentase Peningkatan usaha Industri 5,42 5,62 5,60 
4 Persentase peningkatan tenagakerja 

industri 
4,52 4,72 4,72 

5 Kontribusi sektor perdagangan 

Terhadap PDRB 
12,65 13,1 13,1 

6 Pertumbuhan sektor Perdagangan 6,80 7,00 7,00 
7 Persentase peningkatan usaha 

perdagangan 
- - - 

8 Peningkatan sarana perdagangan 7,5 7,5 7,5 
9 Persentase peningkatan nilai ekspor 6,42 6,56 6,56 
10 Persentase penurunan nilai impor 5,00 5,00 5,00 
11 Nilai SAKIP B B B 
12 Score IKM 75,8 76 76 

          Sumber :    Disperindag, 2023 

Berdasarkan tabel 1.1. capaian kinerja dalam 3 tahun terakhir terjadi 

penurunan persentase terutama pada pertumbuhan sektor industri dan persentase 

peningkatan usaha industri. Penurunan kinerja pegawai tidak terlepas dari perilaku 
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kerja inovatif yang harus dimiliki oleh karyawan dan bentuk penerapan gaya 

kepemimpinan yang ada.  

  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Entrepreneurial Leadership 

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Jambi dengan Innovative Work Behavior sebagai mediating ”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

lBerdasarkan uraian latarl permasalahan yang telah dipaparkanl sebelumnya, 

lmaka rumusanl masalah dalaml penelitian inli adalahl sebagai lberikut: 

1. Bagaimanal gambaran kepemimpinan kewirausahaan, perilaku kerja inovatif 

dan kinerja pegawail di Dinas Perindustrian danl Perdagangan lProvinsi lJambi 

2.  Bagaimanal lpengaruh entrepreneurial leadership terhadap innovative work 

behavior pada pegawail Dinas lPerindustrian dan Perdaganganl Provinsi Jambi? 

3. Bagaimanal pengaruh innovative work behavior terhadap l kinerja lpegawai lDinas 

lPerindustrian dan lPerdagangan Provinsi Jambi? 

4. Bagaimanal lpengaruh entrepreneurial leadership terhadapl kinerja lpegawai 

lDinas Perindustrian danl lPerdagangan Provinsi Jambi? 

5. Bagaimanal lpengaruh entrepreneurial leadership terhadapl kinerja lpegawai 

lDinas Perindustrian ldan lPerdagangan Provinsi Jambi, melalui innovative work 

behavior? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

lBerdasarkan rumusan lmasalah yang l telah dijelaskan lsebelumnya, maka 

ltujuan dari penelitian inil adalahl untuk: 

1. Mendeskripsikan gambaran entrepreneurial l lleadership, innovativel work 

lbehavior, dan lkinerja pegawai lDinas Perindustrianl dan Perdaganganl lProvinsi 

lJambi. 

2. Menganalisis pengaruh entrepreneurial leadership terhadap innovative work 

behavior pada pegawail Dinas Perindustrianl dan lPerdagangan Provinsi Jambi. 

3. Menganalisisl lpengaruh innovative work behavior terhadapl kinerja lpegawai 

lDinas Perindustrian danl lPerdagangan Provinsi Jambi. 

4. Menganalisisl lpengaruh entrepreneurial leadership terhadap lkinerja lpegawai 

lDinas Perindustrian danl lPerdagangan Provinsi Jambi. 

5. Menganalisisl lpengaruh entrepreneurial leadership terhadapl kinerja lpegawai 

lDinas Perindustrian ldan lPerdagangan Provinsi Jambi, melalui innovative work 

behavior. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

lHasil penelitian inil diharapkan ldapat memberi manfaaat l sebagai lberikut: 

 

1. Manfaat Akademik 

 

Hasil penelitianl ini ldiharapkan dapat lmenambah wawasanl keilmuan di bidang 

manajemen sumber daya manusia, terutama dalam hal pengaruh entrepreneurial 

leadership terhadap kinerja pegawai dengan innovativel work lbehavior sebagai 

lvariabel lmediasi. 
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2. lManfaat Praktis 

lBagi Dinas Perindustrianl dan Perdagangan lProvinsi Jambi, hasil lpenelitian lini 

diharapkan dapat menjadi masukanl lbagi kepala bagianl ldan seluruh kepala sub 

lbagian terkait dengan penerapan gaya kepemimpinan entrepreneurial leadership 

ldi Dinas lPerindustrian danl Perdagangan lProvinsi Jambi lserta peningkatan 

lperilaku kerjal inovatif (linnovative work lbehavior) dalam upaya meningkatkan 

lkinerja pegawail di instansil ltersebut. 
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